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Economic development in Bojonegoro is growing rapidly due to
massive building construction. However, delays in building
construction projects in Bojonegoro are a significant issue
because they have a negative impact on costs, efficiency, and
local economic stability. Identifying building project delay
factors, especially in Bojonegoro, is important because project
delay factors may differ from other areas. This research aims to
identify and analyze factors influencing building project delays
in Bojonegoro. The factors observed include materials, labor,
equipment, finance, environment, and design changes. The
research uses a quantitative approach and a questionnaire
survey method, which has undergone instrument testing on 35
respondents involved in building construction projects in
Bojonegoro. The data was tested on classical assumptions and
analyzed using hypothesis testing (F and T tests) to determine the
effect of each variable on project delays and ranking based on
the coefficient values. The research results show that all
variables studied significantly influence project delays, with
labor as the most dominant factor, followed by environment and
finance. Changes in design, equipment, and materials also
contribute, although with a smaller impact. This research
provides a strong empirical basis for project managers and
related parties to develop more effective strategies for managing
construction projects, reducing delays, and increasing project
efficiency in Bojonegoro.

1. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, Kabupaten Bojonegoro mengalami pertumbuhan

signifikan di sektor konstruksi, terutama proyek-proyek infrastruktur seperti pembangunan

gedung, jalan, dan fasilitas umum lainnya untuk menunjang perekonomian. Hal tersebut

terbukti dengan data pertumbuhan ekonomi sebesar 8,63% pada tahun 2023 [1]. Sebagai
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wilayah yang terus berkembang, Bojonegoro menawarkan potensi besar untuk pengembangan
lebih lanjut. Di lain sisi, proyek konstruksi di Bojonegoro juga menghadapi berbagai tantangan
dalam pelaksanaannya. Data statistik menunjukkan bahwa banyak proyek konstruksi di
Bojonegoro mengalami keterlambatan seperti proyek pembangunan gedung SDN Tlogoagung
[2], proyek peningkatan jalan Simorejo — Baureno [3], proyek pelebaran jalan Simorejo-
Simambung [4], proyek pergantian jembatan Jelu-Gayam Ruas No.85 Kecamatan Gayam [5],
dan masih banyak proyek lainnya. Keterlambatan proyek konstruksi ini membawa dampak
merugikan baik secara ekonomi maupun sosial. Keterlambatan akan meningkatkan biaya total
proyek karena adanya biaya tambahan seperti biaya tenaga kerja dan material yang meningkat
[6]-[7]. Selain itu, keterlambatan ini menghambat akses masyarakat terhadap fasilitas publik
yang penting seperti sekolah dan pusat kesehatan, yang pada gilirannya akan mengurangi
kualitas hidup masyarakat [8]. Keterlambatan ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan
ekonomi lokal, terutama jika proyek-proyek besar yang diandalkan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah.

Dalam mengatasi keterlambatan  proyek, identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi merupakan hal yang sangat penting. Mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi  keterlambatan dengan tepat memungkinkan manajer proyek dapat
merencanakan dan menerapkan langkah-langkah pencegahan yang lebih efektif [9].
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Bojonegoro, sangat penting untuk dilakukan kajian
faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek khususnya di Bojonegoro. Hal ini
dikarenakan sangat memungkinkan faktor keterlambatan proyek di Bojonegoro berbeda dengan
daerah lain. Faktor-faktor lokal seperti kondisi geografis, iklim, kebijakan pemerintah daerah,
serta karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat Bojonegoro berpotensi merubah faktor atau
merubah rangking faktor keterlambatan proyek yang selama ini telah diketahui. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek secara spesifik di
Bojonegoro, strategi manajemen proyek dapat disesuaikan dengan karakteristik wilayah,
sehingga lebih efektif dalam mengatasi hambatan pelaksanaan proyek konstruksi [10].

Faktor penyebab keterlambatan proyek dapat diidentifikasi melalui uji hipotesis.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk menentukan variabel mana yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap keterlambatan proyek konstruksi [11]. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda, yang membantu dalam memahami hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu keterlambatan proyek [12]. Selain itu, faktor-

faktor yang telah diidentifikasi, dapat diberikan rangking untuk mengetahui faktor yang paling
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berpengaruh. Rangking ini penting karena memberikan prioritas pada faktor-faktor yang paling
berpengaruh, sehingga manajer proyek dapat fokus pada faktor keterlambatan yang paling
berpengaruh untuk meminimalisir keterlambatan [13].

Beberapa penelitian terdahulu telah menyelidiki faktor-faktor penyebab keterlambatan
proyek dan menemukan bahwa tenaga kerja, material, peralatan terbatas, keterlambatan biaya,
lingkungan dan perubahan desain mempengaruhi keterlambatan proyek [14]-[15]. Lebih
spesifik di Sri Lanka, keterlambatan proyek terjadi karena keahlian kontraktor, kekurangan
pekerja, keuangan, material, dan pandemi Covid-19 [16]. Di wilayah lain seperti di Malaysia,
faktor keterlambatan proyek meliputi skenario politik, ketidaksesuaian dokumen kontrak,
material, perubahan desain, dan keuangan [17]. Sedangkan di Indonesia dalam pembangunan
Gedung didapatkan faktor keterlambatan proyek meliputi kesalahan desain dari perencana,
jumlah pekerja, ketersediaan peralatan yang memadai, komunikasi, dan material [18]. Selain
itu, kontrol kontraktor utama terhadap sub-kontraktor juga menjadi faktor yang mempengaruhi
keterlambatan proyek [19]. Dari berbagai faktor tersebut, material, tenaga kerja, peralatan,
keuangan, lingkungan, dan perubahan desain menjadi faktor yang paling dominan.

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan di berbagai wilayah, terdapat
kesenjangan pengetahuan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek
konstruksi Gedung di Bojonegoro. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek bangunan di
Bojonegoro. Faktor-faktor yang diamati meliputi material, tenaga kerja, peralatan, keuangan,
lingkungan dan perubahan desain. Sehingga akan diungkap variabel-variabel yang memiliki
pengaruh terhadap keterlambatan proyek konstruksi di Bojonegoro, serta dilakukan rangking
faktor-faktor tersebut untuk memberikan prioritas dalam penanganannya. Penelitian ini mampu
memberikan dasar empiris yang kuat untuk memahami penyebab keterlambatan proyek dan
mengambil langkah-langkah yang lebih efektif dalam penanggulangannya. Diharapkan dapat
menjadi dasar dalam merancang strategi yang tepat untuk meminimalkan keterlambatan

proyek.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei pada proyek
konstruksi gedung di Bojonegoro. Digunakan instrumen penelitian kuesioner yang terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan terkait faktor-faktor keterlambatan proyek (Y) sebagai variabel terikat.
Sedangkan variabel bebas yang digunakan mencakup material (X1), tenaga kerja (X2), peralatan

(X3), keuangan (X4), lingkungan (X5), dan perubahan desain (X6). Untuk memastikan instrumen
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yang digunakan valid dan reliabel dilakukan pengujian instrumen meliputi uji validitas dan
reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan melakukan uji asumsi klasik sebagai prasyarat uji
hipotesis dan regresi linier. Melalui uji hipotesis akan diketahui variabel yang berpengaruh serta
dilakukan rangking untuk mengetahui variabel yang paling mempengaruhi.
21 Data

Instrumen pengambilan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden
yang terlibat dalam proyek konstruksi gedung di Bojonegoro. Setiap responden diminta untuk
memberikan penilaian berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka terkait proyek yang
sedang atau telah mereka kerjakan. Populasi dalam penelitian ini merupakan pekerja proyek
konstruksi gedung di Bojonegoro yang sedang berjalan atau telah selesai dalam jangka waktu
tertentu. Total sampel sebesar 35 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini dipilih karena penelitian ini memerlukan responden yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman spesifik terkait proyek konstruksi gedung di Bojonegoro. Responden yang dipilih telah
melalui tahap penyaringan, sehingga hasil dari sampel tersebut dapat digeneralisasi pada populasi.
Responden sebagai sampel tersebut meliputi 30 kontraktor dan konsultan dari proyek konstruksi
Gedung di Bojonegoro yang berbeda beda serta 5 responden berasal dari akademisi.
2.2 Uji Instrumen

Uji instrumen dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistics untuk memastikan
bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel. Uji validitas dilakukan
dengan analisis pearson correlation untuk mengetahui apakah setiap indikator dalam kuesioner
memiliki korelasi yang signifikan dengan total skor variabelnya. Indikator variabel dikatakan valid
apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel [20]. Nilai r tabel dengan tingkat signifikansi 0,05
dan jumlah sampel 35 adalah sebesar 0,3338. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
metode Cronbach's Alpha untuk mengukur reliabilitas atau konsistensi dari instrumen jika
dilakukan penelitian secara berulang akan menghasilkan hasil yang sama. Instrumen penelitian
dikatakan reliabel apabila mempunyai nilai Cronbach's Alpha > 0,6 [21].
2.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat untuk analisis regresi linier berganda. Tiga uji
asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, uji homoskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data diasumsikan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 [22]. Selain itu, uji
homoskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser untuk mengetahui apakah terdapat

heteroskedastisitas pada variabel. Heteroskedastisitas terjadi apabila nilai signifikansi kurang dari
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0,05, sedangkan homoskedastisitas terjadi jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 [23]. Selanjutnya,

uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Terjadinya multikolinearitas diidentifikasi dari nilai Tolerance kurang dari dari 0.1 dan nilai VIF

lebih dari 10 [24].

2.4 Uji Hipotesis dan Koefisien Determinasi

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat melalui uji F dan uji T. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan,
sementara uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel bebas secara parsial.

Hipotesis untuk uji F dalam penelitian ini sebagai berikut.

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel material, tenaga kerja,
peralatan, keuangan, lingkungan, dan perubahan desain terhadap keterlambatan proyek
konstruksi

Sedangkan hipotesis untuk uji T adalah sebagai berikut.

Ho = Variabel material atau tenaga kerja atau peralatan atau keuangan atau lingkungan atau
perubahan desain tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlambatan proyek
konstruksi.

Adapun dasar pengambilan keputusan untuk uji F adalah Jika F hitung > F tabel dan p-value <0.05

maka hipotesis nol (Ho) ditolak [25]. Sedangkan untuk uji T adalah Jika T hitung > T tabel atau -T

hitung < -T tabel dan p-value < 0.05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak [26].

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, digunakan
metrik Adjusted R?. Nilai Adjusted R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai 1 menunjukkan
bahwa variabel bebas mampu secara penuh menjelaskan variasi dalam data pada variabel
terikat. Sehingga nilai Adjusted R? yang baik mendekati 1.

2.5 Pemeringkatan Variabel

Pemeringkatan variabel dilakukan untuk menentukan faktor-faktor yang memiliki
pengaruh paling signifikan terhadap keterlambatan proyek konstruksi gedung di Bojonegoro.

Berdasarkan hasil regresi linier berganda, akan didapatkan koefisien pada setiap variabel yang

selanjutnya variabel-variabel tersebut diurutkan berdasarkan nilai terbesar hingga terkecil. Variabel

dengan koefisien regresi tertinggi merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap

keterlambatan proyek, diikuti oleh variabel dengan koefisien yang lebih rendah.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Uji Instrumen
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel r hitung Keterangan Variabel r hitung Keterangan
X.1.1 0.718 Valid X.4.1 0.88 Valid
X.1.2 0.818 Valid X.4.2 0.491 Valid
X.1.3 0.868 Valid X.4.3 0.89 Valid
X.1.4 0.818 Valid X.5.1 0.61 Valid
X.1.5 0.46 Valid X.5.2 0.61 Valid
X.2.1 0.646 Valid X.5.3 0.61 Valid
X.2.2 0.79 Valid X.6.1 0.61 Valid
X.2.3 0.538 Valid X.6.2 0.61 Valid
X.3.1 0.627 Valid Y.1.1 0.876 Valid
X.3.2 0.06 Tidak Valid Y.1.2 0.879 Valid
X.3.3. 0.686 Valid Y.1.3 0.841 Valid
X.3.4. 0.139 Tidak Valid

Sumber: Analisis Data Penulis (2024).

Berdasarkan hasil analisis pengujian validitas pada 7 variabel dengan total 23 indikator
pada Tabel 1, terdapat 2 indikator yang tidak valid yaitu pada X.3.2 dan X.3.4. Hal tersebut
dikarenakan nilai r hitung lebih kecil dari r tabel. Indikator yang tidak valid tersebut selanjutnya
tidak akan digunakan untuk pengambilan data.

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
X1 0.718 Reliabel
X2 0.738 Reliabel
X3 0.779 Reliabel
X4 0.756 Reliabel
X5 0.735 Reliabel
X6 0.73 Reliabel

Y 0.827 Reliabel

Sumber: Analisis Data Penulis (2024).

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel X atau
variabel bebas lebih dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
mempunyai reliabilitas yang baik. Selain itu pada variabel Y atau variabel terikat mempunyai
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,827 yang juga mempunyai reliabilitas yang baik. Secara
keseluruhan, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian reliabel. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan konsisten, sehingga hasil
penelitian dapat diinterpretasikan dengan baik.

3.2 Uji Asumsi Klasik
Dalam melakukan uji hipotesis dan regresi linier berganda, suatu model harus

memenuhi asumsi klasik. Terdapat 3 pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu
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normalitas, homoskedastisitas, dan multikolinearitas. Hasil pengujian normalitas menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,146. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 3. Hasil Pengujian Homoskedastisitas

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
X1 0.077 Homoskedastisitas
X2 0.176 Homoskedastisitas
X3 0.979 Homoskedastisitas
X4 0.393 Homoskedastisitas
X5 0.109 Homoskedastisitas
X6 0.147 Homoskedastisitas

Sumber: Analisis Data Penulis (2024).

Hasil pengujian homoskedastisitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi tidak
terjadi fenomena heteroskedastisitas pada semua variabel yang mengindikasikan bahwa tidak
terdapat hubungan antara nilai prediksi dan residu yang membentuk sebuah pola. Asumsi
homoskedastisitas penting karena menyatakan bahwa varians dari error (sisa) adalah konstan
untuk semua nilai variabel independen. Ketika asumsi ini tidak terpenuhi, hasil regresi akan
mengarah pada estimasi yang tidak akurat.

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Keterangan
Tolerance VIF
X1 0.361 2.768 Tidak Multikolinearitas
X2 0.455 2.197 Tidak Multikolinearitas
X3 0.536 1.867 Tidak Multikolinearitas
X4 0.648 1.544 Tidak Multikolinearitas
X5 0.965 1.036 Tidak Multikolinearitas
X6 0.544 1.839 Tidak Multikolinearitas

Sumber: Analisis Data Penulis (2024).

Hasil uji multikolinearitas yang dipaparkan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa semua
variabel memenuhi kriteria tidak adanya multikolinearitas. Hal tersebut dikarenakan nilai
Tolerance lebih dari 0.1 dan nilai VIF kurang dari 10. Pengujian ini penting untuk dilakukan
karena terjadinya multikolinearitas dapat mengganggu interpretasi hasil regresi.

3.3 Uji Hipotesis

Hasil uji F mengungkapkan bahwa model mempunyai nilai F Hitung sebesar 13,692
dan signifikansi 0,00. Disisi lain, F Tabel menunjukkan nilai sebesar 2,43. Sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa F Hitung lebih besar dari F Tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05, sehingga variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat.
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Tabel 5. Hasil Uji T

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 3.449 1.218 2.833 313
Material .029 .260 .036 3.113 .011
Tenaga Kerja 273 229 .358 4.193 .002
Peralatan .089 .186 116 2477 .038
Keuangan .260 .205 .352 2.267 .024
Lingkungan .268 242 244 2.106 .046
Perubahan Desain 244 213 .336 3.146 .004

Sumber: Analisis Data Penulis (2024).

Berdasarkan hasil analisis uji T yang ditunjukkan pada Tabel 5 didapatkan bahwa
semua variabel bebas berpengaruh terhadap keterlambatan proyek sebagai variabel terikat. Hal
ini dibuktikan dengan nilai T hitung pada semua variabel lebih besar dari T tabel sebesar 2,048
serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 sehingga menolak Ho. Selain itu, Adjusted R?
menunjukkan nilai sebesar 0,834 yang mengindikasikan bahwa variabel bebas yang digunakan
pada penelitian sudah mampu mencakup hampir semua faktor yang mempengaruhi
keterlambatan suatu proyek. Hanya terdapat sebesar 16,6% variabel lain yang mempengaruhi
keterlambatan proyek yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu bahwa variabel
material, tenaga kerja, peralatan, keuangan, lingkungan dan perubahan desain memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keterlambatan proyek [27]-[29]. Hal ini sesuai dengan dasar
teori manajemen proyek dimana ketersediaan dan kualitas material sangat krusial karena
ketidakcukupan material atau keterlambatan dalam pengiriman dapat menyebabkan proyek
terhenti sementara waktu. Produktivitas tenaga kerja juga sangat memengaruhi kelancaran
pelaksanaan proyek. Faktor-faktor seperti keterampilan, pengalaman, dan ketersediaan tenaga
kerja mampu mempengaruhi produktivitas yang dapat menjadi penyebab utama keterlambatan
proyek [30].

Keberadaan peralatan yang memadai dan berfungsi dengan baik juga penting.
Kerusakan atau kekurangan peralatan dapat menyebabkan gangguan dalam proses konstruksi
yang pada akhirnya mengakibatkan keterlambatan. Selain itu, ketersediaan dana yang
mencukupi sangat mempengaruhi kemampuan untuk membeli material dan membayar tenaga
kerja. Keterbatasan keuangan sering kali menjadi penyebab utama keterlambatan proyek [31].
Faktor lingkungan seperti cuaca, kondisi tanah, dan regulasi lokal juga dapat mempengaruhi
jadwal proyek. Selain itu, perubahan desain yang terjadi selama proyek berlangsung dapat
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menyebabkan keterlambatan karena memerlukan revisi rencana kerja, pengadaan material
tambahan, dan waktu tambahan untuk pelaksanaan [32].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para manajer proyek dan pemangku
kepentingan harus memberikan perhatian khusus pada manajemen material, tenaga kerja,
peralatan, keuangan, dan faktor lingkungan untuk mengurangi risiko keterlambatan proyek.
Manajer proyek perlu memastikan ketersediaan material yang memadai dan tepat waktu, serta
meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui pelatihan dan manajemen yang efektif. Selain
itu, perawatan dan pengelolaan peralatan yang baik harus menjadi prioritas untuk menghindari
gangguan dalam proses konstruksi. Manajemen keuangan yang baik juga sangat penting untuk
memastikan aliran dana yang lancar guna mendukung pembelian material dan pembayaran
tenaga kerja tepat waktu. Faktor lingkungan dan perubahan desain harus dipertimbangkan sejak
awal perencanaan proyek, dengan fleksibilitas dalam penjadwalan untuk mengakomodasi
perubahan yang tak terduga.

3.4 Pemeringkatan Variabel
Tabel 6. Rangking Variabel yang Mempengaruhi

Variabel Nilai Konstanta Peringkat
Tenaga Kerja 273 1
Lingkungan .268 2
Keuangan .260 3
Perubahan Desain 244 4
Peralatan .089 5
Material .029 6

Sumber: Analisis Data Penulis (2024).

Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh terbesar adalah tenaga
kerja, dengan nilai konstanta sebesar 0.273, menjadikannya variabel yang paling signifikan
dalam mempengaruhi keterlambatan proyek. Ini menunjukkan bahwa jumlah dan kualitas
tenaga kerja sangat penting dalam menghindari keterlambatan proyek. Di urutan kedua adalah
lingkungan, dengan nilai konstanta 0.268. Ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan, seperti
cuaca buruk, kondisi geografis, atau masalah lingkungan lainnya perlu diperhitungkan untuk
memastikan kelancaran proyek. Keuangan menempati posisi ketiga dengan nilai konstanta
0.260, yang berarti aspek keuangan juga penting. Masalah keuangan seperti keterlambatan
pembayaran, kurangnya dana, atau alokasi anggaran yang tidak efisien dapat menyebabkan
penundaan dalam pembelian material, pembayaran tenaga kerja, dan aktivitas proyek lainnya,
sehingga mengakibatkan keterlambatan keseluruhan proyek.

Perubahan desain berada di peringkat keempat dengan nilai konstanta 0.244,

menunjukkan bahwa perubahan desain selama fase konstruksi dapat berdampak signifikan pada
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jadwal proyek. Revisi desain yang tidak direncanakan seringkali memerlukan penyesuaian
ulang yang kompleks dan memakan waktu, sehingga menyebabkan keterlambatan proyek.
Peralatan dengan nilai konstanta 0.089 menempati posisi kelima. Meskipun pengaruhnya lebih
kecil dibandingkan variabel lainnya, masalah terkait peralatan seperti kerusakan, kekurangan,
atau ketidaksesuaian spesifikasi tetap dapat menyebabkan keterlambatan. Material berada di
peringkat keenam dengan nilai konstanta 0.029, menunjukkan bahwa masalah terkait
ketersediaan, kualitas, atau pengiriman material memiliki pengaruh paling minimal terhadap
keterlambatan proyek.

Di wilayah kota dan Kabupaten Garut, Tasikmalaya, dan Ciamis peringkat teratas
secara berurutan faktor penyebab keterlambatan proyek gedung adalah kesalahan dalam
pelaksanan konstruksi, kesulitan keuangan kontraktor, lemahnya penerapan manajemen proyek
di lapangan, kurangnya koordinasi pelaku konstruksi dan harga penawaran yang rendah [9].
Selain itu dalam Pembangunan Kantor Bupati Pulau Taliabu, peringkat faktor penyebab
keterlambatan proyek secara berurutan adalah material, manusia, dan keuangan [33].
Sedangkan di Kota Singkawang, peringkat faktor penyebab keterlambatan proyek bangunan
Gedung secara berurutan adalah pekerja, perubahan desain, material, dan peralatan [34].
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, secara garis besar faktor penyebab
keterlambatan proyek adalah hal yang sama. Namun, ditemukan bahwa terdapat perbedaan
peringkat pada masing masing wilayah termasuk di Bojonegoro. Hal ini mengkonfirmasi bahwa
setiap wilayah mempunyai peringkat faktor keterlambatan proyek yang berbeda beda.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa setiap daerah memiliki karakteristik tersendiri yang
mempengaruhi pelaksanaan proyek konstruksi. Sehingga penyebab keterlambatan proyek tidak
dapat digeneralisasi secara luas, akan tetapi perlu dianalisis berdasarkan konteks wilayah. Oleh
karena itu, pendekatan dalam mengatasi keterlambatan proyek harus disesuaikan dengan

karakteristik spesifik dari setiap daerah.

4. Kesimpulan

Faktor tenaga kerja, lingkungan, keuangan, perubahan desain, peralatan, dan material
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan proyek di Bojonegoro. Dari faktor-faktor
tersebut, tenaga kerja memiliki pengaruh terbesar, diikuti oleh lingkungan dan keuangan.
Faktor perubahan desain, peralatan, dan material juga berkontribusi terhadap keterlambatan,
meskipun dengan pengaruh yang lebih kecil. Sehingga dalam mengatasi keterlambatan proyek

Gedung di Bojonegoro, tenaga kerja, lingkungan, dan keuangan perlu menjadi prioritas utama
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yang harus diperhatikan. Selain itu ditemukan bahwa peringkat penyebab keterlambatan proyek
konstruksi cukup bervariasi berdasarkan wilayah. Setiap daerah memiliki karakteristik
tersendiri yang mempengaruhi pelaksanaan proyek. Hasil penelitian ini telah memberikan dasar
empiris yang kuat bagi pengelola proyek untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan faktor-
faktor utama yang menyebabkan keterlambatan di Bojonegoro. Sehingga pengelola proyek

dapat merumuskan strategi untuk meminimalisir keterlambatan proyek.
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